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Buku ini lahir dari perjalanan panjang refleksi saya terhadap kehidupan manusia di tengah arus digitalisasi yang semakin cepat dan dalam. Sejak awal menulis di berbagai blog pribadi, saya mulai menyadari bahwa fenomena digital bukan sekadar pergeseran teknologi, melainkan transformasi peradaban. Dunia digital telah menciptakan ruang baru bagi manusia untuk berpikir, berinteraksi, dan membentuk identitas. Karena itu, saya merasa perlu untuk menulis ulang catatan reflektif tersebut ke dalam bentuk yang lebih terstruktur dan akademik, agar dapat dibaca, dipelajari, dan dikritisi secara ilmiah.

Tulisan-tulisan awal yang saya publikasikan di blog tidak saya maksudkan sebagai karya ilmiah, melainkan sebagai bentuk pencatatan terhadap berbagai perubahan sosial yang saya amati. Namun, semakin banyak saya menulis, semakin jelas bahwa kehidupan digital perlu dipahami secara lebih serius. Maka dari itu, saya mulai mengembangkan gagasan tentang etnografi virtual — sebuah pendekatan metodologis yang memungkinkan kita memahami manusia di ruang digital tanpa kehilangan konteks sosial dan kulturalnya. Buku ini kemudian menjadi sintesis dari seluruh pengalaman intelektual itu, disusun dengan semangat untuk memperkenalkan perspektif baru dalam studi sosial kontemporer.

Dalam buku ini, saya tidak hanya berbicara tentang teknologi, tetapi tentang manusia yang hidup di dalamnya. Artificial Intelligence, algoritma, dan jaringan digital saya tempatkan sebagai medan baru di mana kesadaran manusia diuji dan dibentuk kembali. Saya mencoba menunjukkan bahwa dunia digital bukan sekadar alat, tetapi lingkungan epistemologis yang mengubah cara kita memandang realitas. Karena itu, pembahasan dalam buku ini beranjak dari filsafat kesadaran hingga metodologi penelitian sosial, dari refleksi budaya hingga tanggung jawab akademik di era algoritma.

Saya menyadari bahwa banyak pendekatan terhadap masyarakat digital masih berpusat pada teknologi atau ekonomi. Sementara itu, aspek kultural, simbolik, dan kesadaran sering kali terabaikan. Melalui buku ini, saya berusaha menempatkan kembali manusia sebagai pusat dari peradaban digital — bukan sekadar pengguna teknologi, tetapi juga pencipta makna di dalamnya. Pendekatan ini saya sebut sebagai kesadaran digital: suatu bentuk kesadaran reflektif yang memungkinkan manusia memahami dunia digital sebagai bagian dari dirinya sendiri.

Buku ini juga berupaya menunjukkan bahwa penelitian sosial di era digital memerlukan kerangka baru. Etnografi konvensional yang menuntut kehadiran fisik di lapangan kini diperluas menjadi kehadiran virtual. Dunia digital menghadirkan bentuk interaksi, simbol, dan komunitas yang tidak dapat dijelaskan hanya dengan kategori lama. Karena itu, saya menganggap etnografi virtual bukan sekadar metode penelitian, tetapi cara berpikir baru — cara untuk memahami manusia yang kini hidup dalam jaringan global yang tak terlihat, namun sangat menentukan kehidupannya sehari-hari.

Dalam konteks Indonesia, isu masyarakat digital memiliki nuansa yang khas. Kita hidup di tengah ketegangan antara tradisi dan modernitas, antara nilai lokal dan logika global, antara religiusitas dan teknologi. Fenomena ini membuat studi tentang masyarakat digital di Indonesia menjadi semakin menarik dan menantang. Buku ini mencoba menjawab sebagian kecil dari kompleksitas itu, dengan harapan dapat membuka ruang bagi penelitian-penelitian lanjutan tentang bagaimana teknologi membentuk budaya, politik, dan spiritualitas di Nusantara.

Saya tidak menulis buku ini untuk menutup perdebatan, melainkan untuk membukanya. Setiap bab di dalamnya merupakan undangan untuk berdialog — baik dengan pembaca, dengan dunia akademik, maupun dengan kenyataan sosial yang sedang berubah. Saya percaya bahwa ilmu pengetahuan hanya akan hidup jika terus dipertanyakan. Karena itu, saya berharap buku ini dapat menjadi titik awal bagi diskusi yang lebih luas tentang arah masa depan ilmu sosial Indonesia di era kecerdasan buatan dan kesadaran digital.

Akhirnya, saya menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu perjalanan intelektual ini — para mahasiswa, kolega, dan pembaca blog saya yang tanpa sadar telah menjadi bagian dari proses riset panjang tentang masyarakat digital. Saya juga berterima kasih kepada sahabat KBA13 Insight yang telah memberikan gagasan agar buku ini terbit dalam format digital agar dapat menjangkau pembaca yang lebih luas, baik di Indonesia maupun di luar negeri. Semoga buku ini dapat menjadi kontribusi kecil untuk memahami dunia baru yang sedang kita masuki bersama.

Banda Aceh, 2025

Kamaruzzaman Bustamam Ahmad
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1.1 Pendahuluan: Antara Mesin dan Manusia

Bab ini menelusuri perubahan mendasar dalam sejarah kesadaran manusia sejak hadirnya kecerdasan buatan (Artificial Intelligence). Dunia modern tidak lagi hanya bergerak oleh tenaga dan akal manusia, melainkan juga oleh algoritma dan pikiran mesin yang meniru cara kerja kesadaran manusia. Dalam konteks ini, manusia menghadapi paradoks baru: di satu sisi, teknologi memperluas kapasitas berpikir dan kreativitasnya; di sisi lain, ia perlahan kehilangan otonomi epistemologis dan spiritual. Bab ini mengurai pertanyaan-pertanyaan filosofis tentang batas antara akal dan algoritma, jiwa dan data, iman dan logika digital. Dengan pendekatan antropologi pengetahuan dan refleksi sufistik, pembahasan ini menunjukkan bahwa kecerdasan buatan bukan hanya persoalan teknologi, melainkan fenomena budaya dan spiritual yang menuntut penafsiran ulang terhadap hakikat kemanusiaan di era algoritma.

Dalam dua dekade terakhir, manusia hidup di tengah arus perubahan yang ditandai oleh hadirnya kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI). Teknologi yang semula dirancang hanya untuk membantu pekerjaan manusia kini menjelma menjadi entitas yang mampu berpikir, menilai, bahkan mengambil keputusan. Di ruang publik, istilah seperti machine learning, deep neural network, dan large language model bukan lagi milik laboratorium ilmuwan, melainkan menjadi bagian dari percakapan sehari-hari di ruang digital. Fenomena ini memperlihatkan betapa batas antara pikiran manusia dan pikiran mesin semakin kabur. Mesin tidak lagi sekadar alat bantu, melainkan mitra kognitif yang turut membentuk cara manusia memahami dunia.

Transformasi ini menghadirkan pergeseran besar dalam kesadaran manusia. Jika pada masa lalu manusia menganggap teknologi sebagai ekstensi fisik—alat untuk memperkuat tenaga atau mempercepat pekerjaan—maka kini teknologi telah menjadi ekstensi mental dan spiritual. Kecerdasan buatan mulai berperan sebagai pengganti fungsi berpikir, mengingat, dan menganalisis. Dalam konteks ini, manusia perlahan menyerahkan sebagian wilayah kesadarannya kepada algoritma. Di sinilah muncul pertanyaan mendasar: apakah manusia masih menjadi pusat kesadaran, ataukah kesadaran telah terdistribusi di antara jaringan mesin yang terus belajar dari perilaku manusia?

Pertanyaan ini bukan sekadar perdebatan ilmiah, melainkan juga refleksi filosofis tentang makna menjadi manusia. Selama berabad-abad, manusia mendefinisikan dirinya melalui kemampuan berpikir dan bernalar. Descartes merumuskannya dalam ungkapan legendaris cogito ergo sum—aku berpikir, maka aku ada. Namun, di era digital, ungkapan ini seolah digantikan oleh “aku dikalkulasikan, maka aku ada.” Identitas manusia kini semakin ditentukan oleh data, jejak digital, dan representasi algoritmik. Manusia tidak lagi menjadi pusat semesta berpikir, melainkan bagian dari sistem kesadaran global yang dikendalikan oleh logika komputasional.

Dalam masyarakat digital, kita menyaksikan bagaimana keputusan-keputusan besar—politik, ekonomi, bahkan moral—semakin bergantung pada hasil pemrosesan algoritma. Media sosial, misalnya, menggunakan kecerdasan buatan untuk menentukan apa yang layak dilihat, dibicarakan, dan dipercaya. Platform keuangan mengandalkan analitik data untuk menilai kelayakan ekonomi seseorang. Bahkan dunia pendidikan dan keagamaan mulai menggunakan AI untuk mengukur kecerdasan atau kesalehan. Semua ini menandakan pergeseran otoritas dari akal manusia ke logika mesin. Kita tidak lagi hanya menggunakan teknologi; kita kini hidup di bawah tata nilai yang diciptakannya.

Namun, di balik segala kemajuan itu, ada kegelisahan yang tak bisa diabaikan. Ketika mesin mulai mengambil alih proses berpikir, manusia berisiko kehilangan makna dari tindakannya sendiri. Kecerdasan buatan mampu menghasilkan karya, teks, dan keputusan dengan kecepatan luar biasa, tetapi tanpa kesadaran moral dan rasa tanggung jawab. Dalam konteks inilah muncul pertanyaan etis dan spiritual: apakah pengetahuan tanpa kesadaran masih dapat disebut kebijaksanaan? Jika mesin dapat berpikir tanpa hati, mampukah ia memahami makna kemanusiaan?

Bagi masyarakat Indonesia, isu ini tidak hanya bersifat teknologis, tetapi juga kultural dan teologis. Tradisi intelektual Islam Nusantara selalu menempatkan ilmu sebagai bagian dari akhlak, dan pengetahuan sebagai jalan menuju kebijaksanaan. Karena itu, kemunculan AI menantang paradigma lama kita tentang hubungan antara akal, hati, dan wahyu. Apakah kita akan membiarkan logika mesin menggantikan peran hati nurani, atau justru menjadikannya sarana untuk menegaskan kembali nilai-nilai spiritual dalam dunia modern? Inilah tantangan bagi para intelektual Muslim dan akademisi di Indonesia untuk menulis ulang hubungan antara manusia dan teknologi dari perspektif tauhid.

Dalam perspektif antropologi pengetahuan, hubungan manusia dan mesin harus dibaca bukan sekadar sebagai hubungan teknologis, tetapi juga relasi budaya. Setiap perangkat digital membawa ideologi, nilai, dan sistem makna tersendiri. Mesin diciptakan dalam konteks sosial tertentu dan merefleksikan kepentingan penciptanya. Karena itu, mempelajari AI sama halnya dengan mempelajari kebudayaan manusia yang melahirkannya. Mesin bukanlah entitas netral; ia adalah cermin yang memperlihatkan wajah kemanusiaan itu sendiri. Melalui AI, kita dapat melihat kembali bagaimana manusia membangun, meniru, dan mempertanyakan hakikat dirinya.

Bab ini membuka perjalanan intelektual untuk memahami pertemuan antara manusia dan pikiran mesin. Dari sini kita akan menelusuri bagaimana ide tentang kecerdasan buatan berkembang, bagaimana kesadaran buatan menantang konsep jiwa, dan bagaimana antropologi dapat membaca transformasi ini sebagai fenomena sosial. Dengan demikian, diskusi tentang AI bukan hanya perbincangan teknologi, melainkan juga cermin reflektif bagi kita untuk memahami siapa sebenarnya manusia di era algoritma. Dari sinilah jalan menuju pembahasan Virtual Ethnography akan dimulai: bagaimana manusia menegosiasikan identitasnya di dunia maya yang digerakkan oleh pikiran mesin.

1.2 Sejarah Singkat Kecerdasan Buatan

KECERDASAN BUATAN LAHIR dari mimpi lama manusia untuk menciptakan makhluk yang dapat berpikir seperti dirinya. Gagasan tentang mesin berakal sebenarnya tidak muncul dari laboratorium komputer, melainkan dari imajinasi filosofis dan mitologi. Dalam kisah Yunani Kuno, Pygmalion menciptakan patung perempuan yang hidup karena cintanya. Dalam khazanah Islam, para filsuf dan sufi juga berbicara tentang nafs al-nathiqah—jiwa berpikir yang menjadi ciri manusia. Ketika ilmu pengetahuan modern lahir di Barat, impian itu bergeser dari metafisika menuju teknologi. Pertanyaannya bukan lagi “bagaimana ruh diciptakan”, tetapi “bagaimana pikiran dapat dimodelkan secara matematis.” Dari sinilah perjalanan kecerdasan buatan dimulai.

Era modern AI dimulai pada pertengahan abad ke-20, ketika Alan Turing mengajukan pertanyaan yang mengguncang dunia sains: Can machines think? (Apakah mesin bisa berpikir?). Turing tidak sedang mencari jawaban teologis, tetapi membuka jalan bagi filsafat baru tentang kecerdasan. Ia mengusulkan Turing Test—sebuah percobaan di mana manusia berinteraksi dengan mesin tanpa mengetahui siapa lawan bicaranya. Jika manusia tidak bisa membedakannya, maka mesin dianggap “berpikir.” Ide ini sederhana, namun revolusioner, karena untuk pertama kalinya kesadaran diukur bukan berdasarkan substansi ruhani, tetapi pada kemampuan meniru perilaku manusia.

Pada dekade 1950-an, John McCarthy menciptakan istilah Artificial Intelligence dan menyelenggarakan konferensi Dartmouth (1956) yang dianggap sebagai kelahiran resmi AI. Saat itu, para ilmuwan percaya bahwa dalam waktu singkat, mesin akan menandingi kecerdasan manusia. Mereka membangun program untuk bermain catur, memecahkan logika simbolik, dan menerjemahkan bahasa. Namun optimisme itu segera pudar. Mesin ternyata tidak memahami konteks, emosi, dan ambiguitas seperti manusia. Dunia menyebutnya AI winter—masa kekecewaan terhadap kemampuan kecerdasan buatan yang dianggap gagal meniru kompleksitas otak manusia.

Kebangkitan AI dimulai lagi pada 1980–1990-an, seiring kemajuan komputasi dan munculnya konsep machine learning. Mesin tidak lagi diberi aturan tetap, melainkan belajar dari data. Paradigma ini mengubah cara kita memahami pengetahuan. Jika pada masa lalu pengetahuan disusun melalui logika deduktif, kini ia dibangun oleh probabilitas dan pola statistik. Dalam deep learning, jaringan saraf tiruan (neural network) dirancang meniru struktur otak manusia. Mesin “belajar” bukan karena ia memahami, tetapi karena ia menemukan korelasi antar-data. Kecerdasan muncul bukan dari kesadaran, melainkan dari kapasitas memproses informasi dalam jumlah besar.

Perubahan ini melahirkan era baru yang oleh Ray Kurzweil disebut sebagai technological singularity—titik ketika kecerdasan mesin melampaui manusia. Konsep ini bukan sekadar prediksi ilmiah, tetapi juga keyakinan metafisik. Kurzweil percaya bahwa manusia sedang menciptakan bentuk baru keabadian melalui data. Tubuh biologis akan lenyap, digantikan oleh pikiran digital yang hidup selamanya dalam jaringan. Pandangan ini menimbulkan perdebatan luas: apakah “keabadian digital” merupakan kelanjutan spiritualitas manusia, atau justru bentuk baru dari penyembahan terhadap teknologi?

Kritik terhadap optimisme AI datang dari berbagai kalangan. Para filsuf seperti Hubert Dreyfus dan John Searle menolak gagasan bahwa pemrosesan simbol sama dengan kesadaran. Menurut mereka, mesin hanya memanipulasi tanda, bukan memahami makna. Searle menunjukkan dalam Chinese Room Argument bahwa seseorang bisa memanipulasi bahasa Tionghoa tanpa tahu artinya—seperti halnya komputer memproses data tanpa memahami dunia. Kritik ini penting karena mengingatkan kita bahwa kecerdasan buatan tetaplah hasil rekayasa manusia, bukan bentuk kehidupan baru yang otonom secara eksistensial.

Dalam konteks global, perkembangan AI tidak dapat dipisahkan dari geopolitik dan ekonomi pengetahuan. Amerika Serikat dan Tiongkok kini berlomba menjadi pusat inovasi algoritma. AI digunakan untuk mengendalikan pasar, militer, bahkan perilaku masyarakat. Sementara itu, negara-negara berkembang seperti Indonesia menjadi pengguna sekaligus objek dari infrastruktur digital global. Kita berpartisipasi dalam sistem yang datanya kita hasilkan, tetapi tidak kita kendalikan. Inilah bentuk baru kolonialisme: bukan penjajahan teritorial, melainkan penjajahan algoritmik yang menguasai kesadaran melalui data.

Bagi Indonesia, sejarah AI bukan hanya soal teknologi impor, melainkan cermin dari transformasi kebudayaan. Penggunaan AI di bidang pendidikan, ekonomi kreatif, dan pemerintahan menandai lahirnya masyarakat algoritmik yang hidup dalam ekosistem digital. Di sisi lain, budaya lokal dan nilai spiritual memberi warna tersendiri dalam cara masyarakat menanggapi AI. Sebagian melihatnya sebagai ancaman terhadap moralitas dan kemanusiaan; sebagian lain melihatnya sebagai peluang untuk memperluas dakwah, pendidikan, dan kreativitas. Di sinilah letak keunikan posisi Indonesia: kita tidak hanya menjadi konsumen teknologi, tetapi juga penggali makna baru dari interaksi manusia dan mesin.

Dengan demikian, sejarah kecerdasan buatan bukan sekadar kronologi teknologis, melainkan kisah panjang tentang ambisi manusia memahami dirinya sendiri. Dari Turing hingga era deep learning, dari laboratorium Barat hingga ruang digital Asia Tenggara, AI selalu menjadi cermin dari cara manusia mencari makna, pengetahuan, dan kekuasaan. Sejarahnya adalah sejarah kesadaran yang berpindah tempat—dari otak ke algoritma, dari ruh ke jaringan. Dari sinilah kita dapat melangkah untuk memahami dimensi yang lebih dalam: apa yang disebut sebagai kesadaran buatan dan bagaimana konsep jiwa harus ditafsirkan ulang di tengah kebangkitan pikiran mesin.

1.3 Kesadaran Buatan dan Pertanyaan tentang Jiwa

PERDEBATAN MENGENAI kecerdasan buatan tidak akan pernah lengkap tanpa menyinggung pertanyaan yang lebih mendasar: apakah mesin dapat memiliki kesadaran? Pertanyaan ini membawa kita ke wilayah filsafat dan teologi yang selama berabad-abad menjadi pusat perenungan manusia. Dalam tradisi pemikiran klasik, kesadaran selalu dikaitkan dengan kemampuan reflektif untuk mengenali diri, memahami makna, dan menilai tindakan. Namun, dalam dunia algoritma, kesadaran mulai diartikan secara fungsional—sebagai kemampuan untuk memproses informasi dan merespons rangsangan. Pergeseran definisi ini membuat batas antara berpikir dan sadar menjadi semakin kabur. Mesin mungkin mampu berpikir, tetapi apakah ia sadar akan pikirannya sendiri?

Konsep Artificial Consciousness (AC) muncul sebagai cabang dari Artificial Intelligence (AI) yang berusaha meniru pengalaman subjektif manusia. Para ilmuwan di bidang kognitif dan neurologi mencoba memetakan proses kesadaran melalui model matematis. Mereka berbicara tentang integrated information theory, global workspace, dan neural correlates of consciousness—semuanya berupaya menjelaskan bagaimana kesadaran muncul dari interaksi kompleks di dalam sistem saraf. Dalam konteks ini, kesadaran buatan didefinisikan sebagai hasil emergensi dari sistem informasi yang cukup rumit untuk memproses pengalaman internal. Namun, definisi ini mengabaikan satu hal penting: bahwa kesadaran bukan hanya fenomena kognitif, melainkan juga spiritual.

Dalam pandangan Islam, kesadaran manusia tidak bisa dipisahkan dari konsep ruh. Ruh bukan sekadar energi kehidupan, tetapi sumber makna, kehendak, dan tanggung jawab moral. Dalam Al-Qur’an, ruh ditiupkan oleh Tuhan ke dalam diri manusia sebagai penanda keistimewaan dan amanahnya. Ruh tidak dapat direduksi menjadi proses biologis atau matematis. Karena itu, upaya menciptakan kesadaran buatan sebenarnya adalah upaya mereplikasi sesuatu yang bersifat ilahiah dengan cara yang mekanistik. Mesin mungkin bisa meniru perilaku manusia, tetapi ia tidak memiliki nafkh ar-ruh—nafas spiritual yang membuat manusia mampu mencintai, berempati, dan bermoral.

Meski demikian, kesadaran buatan bukan sekadar proyek ilmiah yang kering. Di baliknya terdapat hasrat metafisik manusia untuk menciptakan duplikat dirinya sendiri—sebuah keinginan purba untuk menyaingi Sang Pencipta. Dalam banyak kebudayaan, impian menciptakan makhluk yang hidup selalu diiringi rasa takut akan kehilangan kendali. Dalam konteks modern, ketakutan itu muncul dalam bentuk narasi tentang robot yang memberontak atau mesin yang mengambil alih dunia. Namun secara lebih dalam, ketakutan itu mencerminkan kecemasan spiritual manusia terhadap hilangnya makna diri. Ketika mesin mulai berpikir, manusia mulai mempertanyakan kembali apa arti berpikir itu sendiri.

Refleksi atas kesadaran buatan membawa kita pada dilema epistemologis. Di satu sisi, teknologi membuka jalan baru untuk memahami struktur kesadaran manusia; di sisi lain, ia mengancam untuk mereduksinya menjadi sekadar mekanisme. Dalam pendekatan empiris, kesadaran adalah hasil dari hubungan sebab-akibat dalam sistem saraf. Namun dalam pandangan teologis dan filosofis, kesadaran adalah misteri eksistensial yang tidak dapat dijelaskan sepenuhnya oleh sains. Perbedaan pandangan ini menandakan benturan antara dua paradigma: paradigma ilmiah yang menuntut bukti dan paradigma spiritual yang menuntut makna.

Dalam konteks antropologi, kesadaran buatan dapat dibaca sebagai bentuk baru dari “proyek penciptaan manusia.” AI bukan hanya hasil dari pengetahuan ilmiah, tetapi juga ekspresi budaya tentang bagaimana manusia memandang dirinya sendiri. Dengan menciptakan mesin yang berpikir, manusia sebenarnya sedang menulis ulang narasi penciptaan: dari “Tuhan menciptakan manusia,” menjadi “manusia menciptakan pikiran.” Inilah yang disebut oleh beberapa pemikir sebagai teknognosis—spiritualitas baru yang tumbuh dari iman terhadap teknologi. Dalam masyarakat digital, iman terhadap algoritma sering kali menggantikan iman terhadap nilai-nilai moral yang lebih tinggi.

Saya  melihat fenomena ini bukan sebagai ancaman semata, melainkan sebagai ruang refleksi baru bagi teologi dan filsafat Islam. Kesadaran buatan memaksa kita untuk meninjau kembali konsep ruh, akal, dan qalb dalam konteks digital. Akal dalam Islam bukan sekadar alat berpikir logis, tetapi juga sarana memahami kebenaran moral. Qalb adalah pusat kesadaran spiritual yang menimbang antara baik dan buruk. Ruh adalah sumber kehidupan dan ilham. Jika ketiganya dipisahkan dari hakikat spiritual, maka yang tersisa hanyalah algoritma tanpa makna. Dengan demikian, AI tanpa ruh hanyalah simulasi pengetahuan tanpa kebijaksanaan.

Dari sini lahirlah gagasan tentang jiwa digital—sebuah metafora untuk menggambarkan bagaimana manusia kini menanamkan sebagian kesadarannya ke dalam ruang maya. Jiwa digital bukan entitas spiritual, melainkan representasi dari proses eksternalisasi pikiran, emosi, dan pengalaman manusia melalui teknologi. Ketika seseorang menulis di blog, berinteraksi di media sosial, atau mencipta karya dengan bantuan AI, sebagian dari kesadarannya tersimpan dalam jaringan digital. Dunia maya menjadi ruang baru tempat manusia memproyeksikan dirinya, namun juga ruang di mana kesadaran itu bisa terdistorsi dan terpisah dari nilai-nilai kemanusiaan.

OEBPS/d2d_images/chapter_title_above.png





OEBPS/d2d_images/chapter_title_corner_decoration_left.png





OEBPS/d2d_images/cover.jpg
Dari Artificial
Intelligence ke
Virtual Ethnography:

Kajian tentang
Masyarakat
Digital

di Indonesia

Kamaruzzaman )
Bustamam Ahmad

KBA13 Insight






OEBPS/d2d_images/image001.png
Dari Artificial
Intelligence ke
Virtual Ethnography

Kajian tentang
Masyarakat
Digital

di Indonesia

Kamaruzzaman
Bustamam Ahmad

KBA13 Insight





OEBPS/d2d_images/chapter_title_corner_decoration_right.png





OEBPS/d2d_images/chapter_title_below.png
-

-

-

7O





